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ABSTRAK

Pendidikan kewarganegaraan di Indonesia memiliki peran penting dalam pembentukan
karakter mahasiswa. Artikel ini mengusulkan beberapa strategi untuk meningkatkan
efektivitas pendidikan kewarganegaraan untuk mengembangkan karakter mahasiswa.
Pertama, diperlukan pendekatan pembelajaran yang relevan dan menarik untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran mahasiswa tentang nilai-nilai kewarganegaraan.
Kedua, integrasi teknologi dalam pembelajaran kewarganegaraan dapat menciptakan
pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Ketiga, kerjasama antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat sipil diperlukan untuk
mengembangkan program-program pendidikan kewarganegaraan yang inovatif. Keempat,
peran dosen sebagai model dan pembimbing karakter mahasiswa harus diperkuat melalui
dukungan dan pelatihan yang memadai. Dengan penerapan strategi ini, diharapkan
pendidikan kewarganegaraan dapat lebih efektif untuk membentuk generasi muda
Indonesia yang berkarakter, bertanggung jawab, dan berkontribusi positif bagi masyarakat
dan negara.

Kata-kata kunci: pendidikan kewarganegaraan, karakter mahasiswa, strategi pengajaran,
integrasi teknologi, peran dosen

Rojak, J. A. 2024. Upaya Pengembangan Karakter Mahasiswa Melalui Pendidikan Kewarganegaraan, Jurnal
Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, 4(1), 41 - 56.



NALA

Jeje Abdul Rojak

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peran vital untuk memajukan individu dalam berbagai aspek
kehidupannya. Di Indonesia, sistem pendidikan meliputi tingkatan dari Sekolah Dasar
hingga Perguruan Tinggi, dengan Undang-UndangSistem Pendidikan Nasional menegaskan
pentingnya mengembangkan potensi peserta didik. Upaya pengembangan potensi peserta
didik di Indonesia meliputi berbagai program dan kebijakan pendidikan yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berbagai aspek, termasuk akademik,
keterampilan, dan karakter. Beberapa upaya tersebut antara lain penerapan kurikulum yang
berorientasi pada pengembangan keterampilan dan pemahaman yang holistik, peningkatan
aksesibilitas pendidikan melalui program beasiswa dan bantuan pendidikan, serta
pengembangan program ekstrakurikuler dan kegiatan kokurikuler untuk menggali potensi
non-akademik siswa (Masnawati et al, 2023). Selain itu, pemerintah juga mendorong
penggunaan teknologi dalam pembelajaran untuk memfasilitasi akses ke sumber daya
pendidikan yang lebih luas dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Program
pengembangan guru dan tenaga pendidik juga menjadi bagian penting dalam upaya ini,
dengan memberikan pelatihan dan dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan
kualitas pengajaran dan pembimbingan siswa (Yulianto & Darmawan, 2024). Upaya
pengembangan potensipesertadidik di Indonesiabertujuan untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang inklusif, berdaya saing, dan mempersiapkan generasi muda untuk
menghadapi tantangan masa depan.

Upaya pengembangan potensi tersebut masih menemui banyak tantangan yang dihadapi,
seperti budaya feodalisme, ketertinggalan teknologi, dan kurangnya pengenalan terhadap
tokoh-tokoh panutan. Saat ini, pendidikan di Indonesia masih dianggap belum mencapai
standar yang diharapkan dibandingkan dengan negara-negara lain.

Proses pendidikan di Indonesia cenderung masih terfokus pada aspek pengetahuan atau
kognitif saja, yang mungkin tidak menyentuh aspek pentin lainnya. Ini berarti bahwa
pembelajaran lebih berorientasi pada penguasaan materi pelajaran daripada pengembangan
keterampilan sosial, emosional,atau karakter siswa. Dampaknyaadalah potensi terbatasnya
kemampuan siswa dalam hal berpikir kritis (Masnawati et al., 2022), berkomunikasi efektif
(Lembong et al., 2015), atau beradaptasi dalam situasi kehidupan nyata. Oleh karena itu,
perlu adanya penekanan yang lebih besar pada pengembangan aspek non-kognitif, seperti
keterampilan interpersonal, pemecahan masalah, dan keberanian berinovasi, agar
pendidikan dapat lebih lengkap dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi berbagai
tantangan di masa depan (Saraswati et al.,, 2014). Pendidikan secara lengkap seharusnya
memperhatikan pengetahuan, dan berbagai aspek lain yang memiliki pengaruh yang sangat
luas di kehidupan individu dan masyarakat secara keseluruhan (Turiel, 2015). Globalisasi
memberikan dampak yang signifikan terhadap moralitas mahasiswa. Pendidikan
Kewarganegaraan dapat memberikan pengetahuan tentang kenegaraan, dan berperan
penting membentuk karakter moral yang baik bagi warga negara.
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Mahasiswa dianggap sebagai agen perubahan yang membawa harapan bagi kemajuan
pendidikan nasional. Mereka diharapkan membawa inovasi, gagasan, dan semangat baru
yang dapat memajukan pendidikan di tingkat nasional. Dengan tingkat keilmuan yang
tinggi, mereka memiliki tanggung jawab besar untuk membawa perubahan, khususnya di
dunia pendidikan. Implementasi nilai-nilai Pendidikan Kewarganegaraan menjadi kunci
utama bagi mereka untuk menciptakan dampak positif yang signifikan. Salah satu contoh
melalui berbagai organisasi kemahasiswaan dan kegiatan ekstrakurikuler, mahasiswa
dapat memperkenalkan gagasan baru tentang metode pengajaran yang lebih interaktif dan
pembelajaran aktif (Mardikaningsih, 2014). Dengan demikian, mereka membawa
semangat baru dalam pembelajaran, dan menginspirasi perubahan positif di pendidikan
tinggi, yang selanjutnya berdampak pada kemajuan pendidikan nasional secara
keseluruhan (Andayani & Darmawan, 2004).

Pendidikan karakter mengintegrasikan sikap-sikap nilai Pancasila, seperti kejujuran,
kedisiplinan, dan religius. Melalui mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan, nilai-nilai
luhur yang terkandung diharapkan mampu menciptakan perubahan positif sejak dini dan
memberikan teladan bagi generasi penerus. Pendidikan Kewarganegaraan mempelajari
nilai-nilai luhur Pancasila yang menjadi dasar negara Indonesia. Sebagai pondasi kehidupan
masyarakat, penerapan Pancasila sangat memengaruhi prinsip dan arah kehidupan.
Pendidikan karakter, nilai, dan budi pekerti saling terkait, dengan pendidikan karakter
yang mencakupnilai-nilai budipekerti sebagai bagian integral dari pembentukan karakter
moral individu. Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk membentuk warga negara
yang sadar akan hak dan kewajibannya serta mampu berpikir kritis. Bagi mahasiswa, mata
kuliah ini memberikan pemahaman tentang hak dan kewajiban di lingkungan akademik
dan non-akademik, serta membantu untuk mengembangkan keterampilan berpikir
menghadapi tantangan globalisasi.

Pada 2012, landasan hukum Pasal 35 ayat 3 UU Nomor 12 Tahun 2012 menguatkan
Pendidikan Kewarganegaraan sebagai mata kuliah wajib di perguruan tinggi, menegaskan
pentingnya aspek religius, Pancasila, kewarganegaraan, dan bahasa Indonesia. Mata kuliah
ini menjadi pilihan, dan merupakan keharusan yang diatur oleh undang-undang untuk
mahasiswa di tingkat diploma maupun sarjana.

Peran Pendidikan Kewarganegaraan bagi mahasiswa sangat signifikan karena bertujuan
agar mereka dapat menerapkan nilai-nilai yang dipelajari dalam praktik profesional di masa
depan. Diharapkan bahwa implementasi nilai-nilai luhur melalui mata kuliah ini akan
membawa dampak positif dalam kehidupan sosial mahasiswa di masa yang akan datang
sebagai generasi penerus. Sebagai contoh, seorang mahasiswa yang telah mengikuti mata
kuliah Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan mampu menerapkan nilai-nilai seperti
gotong royong, toleransi, dan keadilan dalam aktivitas sosial dan profesionalnya di masa
depan. Misalnya, ketika menjadi seorang profesional di bidangnya, ia dapat
mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam bekerja sama dengan tim, berinteraksi dengan
masyarakat, dan mengambil keputusan yang memperhatikan kepentingan bersama. Dengan
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demikian, peran Pendidikan Kewarganegaraan membantu membentuk karakter dan sikap
mahasiswa sehingga mereka menjadi individu yang kompeten secara akademis, dan
menjadi agen perubahan yang berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang lebih
inklusif dan berkeadilan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami peran penting pendidikan untuk memajukan
individu dalam berbagai aspek kehidupannya serta mengidentifikasi tantangan -tantangan
yang dihadapi di dunia pendidikan di Indonesia. Selain itu, kami akan mengevaluasi sejauh
mana pendidikan diIndonesia telah berhasil mengintegrasikan nilai-nilai karakter, terutama
melalui mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan, dan dampaknya terhadap mahasiswa
sebagai agen perubahan dan teladan bagi generasi penerus. Tujuan lainnya adalah untuk
menganalisis peran dosen untuk membentuk karakter mahasiswa melalui pendidikan
kewarganegaraan serta mengidentifikasi strategi pelaksanaan yang efektif untuk
meningkatkan efektivitas pendidikan kewarganegaraan di lembaga pendidikan. Terakhir,
penelitian ini akan menganalisis tantangan-tantangan masa depan yang mungkin dihadapi
dalam implementasi pendidikan kewarganegaraan di Indonesia, termasuk perubahan
sosial, politik, dan teknologi yang dapat memengaruhi efektivitasnya, serta upaya mitigasi
yang dapat dilakukan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sebagai pendekatan utama untuk
mengumpulkan data dan informasi yang relevan. Melalui metode ini, peneliti secara
sistematis mengidentifikasi, meninjau, dan menganalisis literatur yang terkait dengan
pendidikan kewarganegaraan, karakter mahasiswa, strategi pengajaran, integrasi teknologi,
dan peran dosen. Data yang diperoleh dari berbagai sumber literatur seperti jurnal ilmiah,
buku, laporan penelitian, dan dokumen resmi digunakan untuk mendukungargumen dan
temuan penelitian.

Selain itu, kajian ini juga merupakan penelitian kualitatif yang berfokus pada pemahaman
tentang fenomena pendidikan kewarganegaraan dan pengembangan karakter mahasiswa.
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi kompleksitas subjek
dengan lebih detail, memahami lingkup sosial dan budaya yang memengaruhinya, serta
memberikan sudut pandang yang lebih holistik terhadap masalah yang diteliti. Dengan
kombinasi metode studi literatur dan pendekatan kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan kontribusi yang berarti dalam pemahaman dan pengembangan pendidikan
kewarganegaraan di Indonesia.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Pendidikan untuk Mengembangkan Individu dan Tantangan-tantangan di
Proses Pendidikan di Indonesia

Pendidikan berperan penting untuk membentuk individu dan mengembangkan potensi
mereka di berbagai aspek kehidupan. Sebagai suatu proses yang terencana dan
diselenggarakan secara sistematis, pendidikan bertujuan untuk membawa perubahan
positif dalam perilaku, pengetahuan, dan keterampilan individu (Reed, 2008). Di Indonesia,
sistem pendidikan meliputi berbagai tingkatan, mulai dari Sekolah Dasar (SD) hingga
Perguruan Tinggi, dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang menjadi
landasan hukumnya.

Peran utama pendidikan adalah memajukan individu agar dapat menjadi anggota
masyarakat yang produktif dan berkontribusi positif bagi bangsa dan negara. Pendidikan
memperluas pengetahuan akademis, dan membentuk karakter, moralitas, dan nilai-nilai
yang baik (Kim & Sankey, 2009). Pendidikan seharusnya memberikan dampak signifikan
dalam perkembangan moral individu. Hal ini menunjukkan pentingnya peran pendidikan
untuk membentuk individu yang berintegritas dan bertanggung jawab.

Namun, proses pendidikan di Indonesia tidaklah tanpa tantangan. Salah satu tantangannya
adalah budayafeodalisme yang masih melekat di masyarakat. Budaya ini dapat menghambat
akses pendidikan yang merata bagi semua kalangan masyarakat. Selain itu, ketertinggalan
di bidang teknologi juga menjadi tantangan serius yang perlu diatasi. Pembangunan
infrastruktur pendidikan yang terkendala oleh keterbatasan teknologi dapat memengaruhi
kualitas pendidikan yang diselenggarakan.

Kurangnya pengenalan terhadap tokoh-tokoh panutan juga menjadi masalah di proses
pendidikan di Indonesia. Pengetahuan tentang tokoh-tokoh yang memiliki prestasi dan
kontribusi besar terhadap bangsa dapat memotivasi generasi muda untuk meneladani dan
mengikuti jejak mereka. Namun, jika informasi tentang tokoh-tokoh ini tidak disampaikan
secara memadai di kurikulum pendidikan, maka generasi muda mungkin kehilangan
inspirasi dan motivasi untuk mencapai prestasi yang sama (Mardikaningsih, 2014).

Selain itu, pendidikan di Indonesia juga masih dianggap belum mencapai standar yang
diharapkan jika dibandingkan dengan negara-negara lain. Kurangnya kualitas pendidikan,
terutama di daerah pedesaan dan pinggiran kota, menjadisalah satu alasan utama mengapa
Indonesia masih tertinggal di bidang pendidikan. Faktor-faktor seperti fasilitas pendidikan
yang kurang memadai, kualitas pengajaran yang rendah, dan kurangnya tenaga pengajar
yang berkualitas menjadi tantangan besar yang harus dihadapi.

Meskipun demikian, ada langkah-langkah yang telah diambil untuk mengatasi tantangan-
tantangan ini. Pemerintah Indonesia telah berkomitmen untuk meningkatkan akses dan
kualitas pendidikan melalui program-program seperti Gerakan Literasi Nasional (GLN).
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Melalui inisiatif-inisiatif ini, diharapkan bahwa pendidikan di Indonesia dapat menjadi
lebih merata, berkualitas, dan relevan dengan tuntutan zaman.

Selain itu, peran pendidikan karakter melalui mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
juga menjadi fokus untuk mengatasi tantangan ini. Melalui pengajaran nilai-nilai luhur
Pancasila dan pembentukan karakter moral yang baik, diharapkan bahwa generasi muda
Indonesia dapat menjadi agen perubahan yang positif di masyarakat.

Secara keseluruhan, pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk
mengembangkan individu dan menciptakan masyarakat yang lebih maju dan berkembang,
Namun, tantangan-tantangan di proses pendidikan di Indonesia masih memerlukan upaya
bersama dari pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat, dan stakeholderlainnya untuk
diatasi. Dengan komitmen yang kuat dan langkah-langkah yang tepat, diharapkan bahwa
pendidikan di Indonesia dapat terus meningkat dan memberikan manfaat yang maksimal
bagi seluruh rakyat Indonesia.

Integrasi Nilai-nilai Karakter melalui Mata Kuliah Pendidikan Kewarganegaraan dan
Dampaknya terhadap Mahasiswa sebagai Generasi Penerus

Pendidikan di Indonesia telah berusaha mengintegrasikan aspek-aspek penting seperti
nilai-nilai karakter, terutama melalui mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan, sebagai
bagian dari upaya untuk membentuk mahasiswa menjadiagen perubahan dan teladan bagi
generasi penerus. Namun, sejauh mana keberhasilan integrasi ini dan dampaknya terhadap
mahasiswa masih menjadi topik diskusi yang penting,

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata kuliah yang memiliki peran khusus untuk
membentuk karakter dan kesadaran kewarganegaraan mahasiswa. Melalui mata kuliah ini,
mahasiswa diharapkan dapat memahami nilai-nilai luhur Pancasila, hak dan kewajiban
sebagai warga negara, serta memperoleh pemahaman tentang struktur dan sistem
pemerintahan Indonesia. Dengan demikian, diharapkan bahwa mahasiswa akan menjadi
lebih sadar akan perannya sebagai bagian dari masyarakat dan negara, serta memiliki
integritas moral yang kuat.

Namun, dalam praktiknya, keberhasilan integrasi nilai-nilai karakter dalam Pendidikan
Kewarganegaraan masih memerlukan evaluasi yang lebih mendalam. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai karakter dalam pendidikan di Indonesia
masih belum optimal. Masih ditemui kurangnya pemahaman dan kesadaran tentang nilai-
nilai Pancasila di kalangan mahasiswa dan ini menjadi salah satu hambatan utama dalam
pembentukan karakter moral yang kokoh.

Selain itu, dampak dari Pendidikan Kewarganegaraan terhadap mahasiswa sebagai agen
perubahan dan teladan bagi generasi penerus juga masih menjadi perdebatan. Meskipun
mata kuliah ini bertujuan untuk membentuk mahasiswa menjadi pribadi yang berkarakter
dan bertanggung jawab, namun tidak semua mahasiswa mampu menginternalisasi nilai-
nilai yang diajarkan di kehidupan sehari-hari. Sebagian mahasiswa mungkin hanya
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menganggap mata kuliah ini sebagai kewajiban akademis semata, tanpa memahami
relevansinya dengan kehidupan sosial dan politik mereka.

Terkait dengan dampaknya terhadap mahasiswa sebagai agen perubahan, peran Pendidikan
Kewarganegaraan untuk membentuk mahasiswa menjaditeladan bagi generasi penerusjuga
perlu dievaluasi lebih lanjut. Beberapa studi menunjukkan bahwa mahasiswa yang
mendapatkan pendidikan karakter melalui mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan
cenderung memiliki sikap yang lebih kritis terhadap isu-isu sosial dan politik, serta lebih
aktif dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan. Namun, hal ini tidak berlaku untuk semua
mahasiswa, dan masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan efektivitas
pendidikan karakter di tingkat perguruan tinggi (Berkowitz & Bier, 2007).

Di era globalisasi dan tantangan-tantangan modern, mahasiswa dihadapkan pada berbagai
kompleksitas untuk menavigasi lingkungan sosial dan politik mereka (Park & Peterson,
2000). Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan dapat memberikan landasan yang kuat
bagi mahasiswa untuk dapat berperan aktif untuk membangun masyarakat yanglebih baik.
Namun, tantangan seperti penyebaran informasi yang tidak terverifikasi, polarisasi politik,
dan ketidakpastian ekonomi juga mempengaruhi cara mahasiswa memahami dan
menanggapi isu-isu kewarganegaraan.

Dengan demikian, sementara Pendidikan Kewarganegaraan memiliki potensi besar untuk
membentuk mahasiswa menjadi agen perubahan dan teladan bagi generasi penerus, tetapi
masih banyak pekerjaan yang harus dilakukan untuk meningkatkan efektivitasnya. Evaluasi
terhadap implementasi nilai-nilai karakter dalam mata kuliah ini, serta pengembangan
strategi pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan lingkup sosial dan politik saat ini,
menjadi kunci untuk memastikan bahwa pendidikan kewarganegaraan dapat memberikan
dampak yang signifikan bagi perkembangan moral dan intelektual mahasiswa di Indonesia
(Darmanto et al., 2014).

Peran Dosen membentuk Karakter Mahasiswa melalui Pendidikan Kewarganegaraan

Peran dosen membentuk karakter mahasiswa melalui pendidikan kewarganegaraan adalah
penting terkait pengembangan individu yang berkualitas dan bertanggung jawab
(Firmansyah & Darmawan, 2023). Dosen sebagai pengajar yang menyampaikan materi
pelajaran, dan sebagai model dan pembimbing yang memberikan inspirasi serta panduan
bagi mahasiswa untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan di
kehidupan sehari-hari. Berikut adalah beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan untuk
memahami peran dosen untuk membentuk karakter mahasiswa melalui pendidikan
kewarganegaraan:

1. Model Perilaku: Dosen memiliki peran sebagai model perilaku yang memberikan contoh
bagi mahasiswa untuk mengamalkan nilai-nilai kewarganegaraan. Dosen yang
menunjukkan integritas, toleransi, keadilan, dan partisipasi aktif di kegiatan sosial dan
politik dapat menjadi teladan yang kuat bagi mahasiswa (Narvaez & Lapsley, 2008).
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Melalui perilaku mereka sehari-hari, dosen dapat menginspirasi mahasiswa untuk
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan menerapkannya di kehidupan mereka.

. Pengajaran dan Diskusi: Dalam lingkungan akademik, dosen memiliki kesempatan
untuk menyampaikan nilai-nilai kewarganegaraan melalui materi pengajaran dan
diskusi kelas. Melalui mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan, dosen dapat
membahas konsep-konsep seperti demokrasi, hak asasi manusia, pluralisme, dan
keadilan sosial dengan mendalam. Diskusi kelas yang terbuka dan inklusif juga
memungkinkan mahasiswa untuk berbagi pandangan dan pengalaman mereka
tentang isu-isu kewarganegaraan yang relevan.

. Pembinaan Karakter: Selain menyampaikan materi pelajaran, dosen juga memiliki
peran sebagai pembina karakter yang membimbing mahasiswa dalam pengembangan
kepribadian dan moralitas mereka. Dosen dapat memberikan dorongan dan dukungan
kepada mahasiswa untuk mengembangkan sikap-sikap seperti tanggung jawab,
kerjasama, dan kepedulian terhadap masyarakat. Melalui pembinaan karakter ini,
dosen dapat membantu mahasiswa menjadi individu yang berkontribusi positif bagi
bangsa dan negara.

. Penanaman Kesadaran Kewarganegaraan: Dosen juga bertanggung jawab untuk
menanamkan kesadaran kewarganegaraan kepada mahasiswa, pada lingkup lokal
maupun global. Mereka dapat memberikan pemahaman tentang konstitusi negara,
sejarah bangsa, hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta tantangan -tantangan yang
dihadapi di lingkup globalisasi. Dengan memahami pentingnya peran mereka sebagai
anggota masyarakat yang aktif, mahasiswa dapat lebih bersemangatuntuk terlibat dalam
kegiatan sosial dan politik yang memajukan kepentingan bersama.

. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis: Pendidikan kewarganegaraan juga
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis mahasiswa
untuk mengevaluasi informasi dan isu-isu kontemporer (Hutomo et al., 2012). Dosen
dapat menggunakan metode pengajaran yang menantang dan memicu pemikiran kritis
yang memunculkan motivasi mahasiswa (Purwanti et al, 2014; Latif & Darmawan,
2024), seperti studi kasus, debat, atau proyek penelitian. Melalui pengembangan
keterampilan ini, mahasiswa dapat menjadi agen perubahan yang mampu menghadapi
kompleksitas tantangan sosial dan politik dengan bijaksana.

. Dukungan dan Konseling: Terakhir, dosen juga dapat memberikan dukungan dan
konseling kepada mahasiswa untuk mengatasi berbagai tantangan dan kesulitan yang
mereka hadapi. Melalui pertemuan individual atau kelompok, dosen dapat memberikan
bimbingan akademis dan non-akademis kepada mahasiswa, termasuk dalam hal
pengembangan karakterdan sikap kewarganegaraan. Dengan memberikan perhatian dan
perhatian yang tepat, dosen dapat membantu mahasiswamengatasihambatan -hambatan
dan mencapai potensi mereka secara penuh.

Dengan demikian, peran dosen untuk membentuk karakter mahasiswa melalui pendidikan
kewarganegaraan sangatlah penting dan beragam. Dosen tidak hanya sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai model, pembimbing, dan pembina karakter yang memberikan inspirasi,
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pengajaran, dukungan, dan bimbingan kepada mahasiswa. Dengan memperhatikan aspek -
aspek ini, dosen dapat menjadi agen perubahan yang efektif untuk membantu mahasiswa
menjadi warga negara yang berkualitas, berintegritas, dan bertanggung jawab.

Implementasi Pendidikan Kewarganegaraan terhadap Mahasiswa

Implementasi pendidikan kewarganegaraan terhadap mahasiswa memiliki dampak yang
penting untuk membentuk karakter, kesadaran kewarganegaraan, dan partisipasi aktif di
masyarakat. Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata kuliah yang dirancang khusus
untuk memberikan pemahaman tentang nilai-nilai luhur Pancasila, hak dan kewajiban
sebagai warga negara, serta sistem pemerintahan Indonesia kepada mahasiswa. Dengan
demikian, implementasi pendidikan kewarganegaraan bertujuan untuk membekali
mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi warga
negara yang bertanggung jawab dan berkontribusi positif bagi bangsa dan negara.

Salah satu aspek penting dari implementasipendidikan kewarganegaraan adalah pengajaran
nilai-nilai luhur Pancasila. Melalui pengenalan dan pemahaman tentang nilai-nilai Pancasila
seperti gotong royong, keadilan sosial, dan demokrasi, mahasiswa dapat menginternalisasi
prinsip-prinsip ini dalam perilaku dan tindakan mereka sehari-hari. Dengan demikian,
implementasi pendidikan kewarganegaraan dapat membantu membentuk karakter moral
yang kuat dan integritas yang tinggi pada mahasiswa.

Selain itu, implementasi pendidikan kewarganegaraan juga bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran kewarganegaraan mahasiswa. Melalui pembelajaran tentang hak dan kewajiban
sebagai warga negara, mahasiswa dapat memahami peran mereka di masyarakat dan negara
serta pentingnya berpartisipasi dalam proses demokrasi dan pembangunan nasional.
Dengan memiliki kesadaran kewarganegaraan yang tinggi, mahasiswa dapat menjadi agen
perubahan yang aktif untuk memperjuangkan keadilan, kesetaraan, dan kemajuan bagi
bangsa dan negara.

Selain memberikan pemahaman tentang nilai-nilai dan kesadaran kewarganegaraan,
implementasi pendidikan kewarganegaraan juga dapat meningkatkan partisipasi aktif
mahasiswa di berbagai kegiatan kemasyarakatan dan politik. Melalui mata kuliah ini,
mahasiswa diajak untuk terlibat dalam diskusi, debat, dan proyek-proyek yang berkaitan
denganisu-isu kewarganegaraan dan kemasyarakatan. Dengan demikian, mahasiswa dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, berkomunikasi efektif, dan bekerja sama
dalam tim, yang merupakan keterampilan penting untuk menghadapi tantangan dan
perubahan di masyarakat.

Namun, implementasi pendidikan kewarganegaraan juga dihadapkan pada beberapa
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman dan kesadaran
mahasiswa tentang nilai-nilai kewarganegaraan serta relevansinya dengan kehidupan
sehari-hari. Beberapa mahasiswa mungkin menganggap mata kuliah ini sebagai kewajiban
akademis semata tanpa memahami betapa pentingnya nilai-nilai kewarganegaraan untuk
membentuk karakter dan perilaku mereka.
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Selain itu, implementasi pendidikan kewarganegaraan juga dapat dihambat oleh
keterbatasan sumber daya, kurikulum yang padat, dan kurangnya pelatihan bagi dosen dan
pengajar. Pengajaran nilai-nilai kewarganegaraan membutuhkan pendekatan yang inovatif
dan interaktif untuk membuat materi pembelajaran menjadi relevan dan menarik bagi
mahasiswa. Namun, kurangnya pelatihan dan dukungan bagi dosen dan pengajar dapat
menghambat kemampuan mereka untuk melaksanakan pengajaran yang efektif dan
menginspirasi mahasiswa.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan upaya bersama dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dosen, dan mahasiswa. Pemerintah
perlu memberikan dukungan dan investasi yang cukup untuk mengembangkan
kurikulum, pelatihan dosen, dan pengembangan sumber daya pembelajaran yang relevan
dengan lingkup sosial dan politik saat ini. Sementara itu, lembaga pendidikan perlu
memperkuat kerjasama dengan stakeholder lainnya, seperti organisasi kemasyarakatan
dan lembaga swadaya masyarakat, untuk meningkatkan efektivitas implementasi
pendidikan kewarganegaraan.

Implementasi pendidikan kewarganegaraan terhadap mahasiswa memiliki dampak yang
penting untuk membentuk karakter, kesadaran kewarganegaraan, dan partisipasi aktif di
masyarakat. Meskipun dihadapkan pada beberapa tantangan, upaya untuk meningkatkan
efektivitas pendidikan kewarganegaraan dapat memberikan manfaat yang besar bagi
perkembangan moral, intelektual, dan sosial mahasiswa serta kontribusi mereka untuk
membangun masyarakat yang lebih adil, demokratis, dan berdaya.

Strategi Pelaksanaan untuk Meningkatkan Efektivitas Pendidikan Kewarganegaraan

Darmawan (2007) menjelaskan strategi dan inisiatif untuk meningkatkan efektivitas
pendidikan kewarganegaraan telah menjadi fokus utama bagi institusi pendidikan dan
pemerintah di berbagai negara, termasuk di Indonesia. Pendidikan kewarganegaraan
dianggap penting untuk membentuk kesadaran kewarganegaraan, nilai-nilai demokrasi,
serta penghargaan terhadap keanekaragaman budaya di masyarakat.

Salah satu strategi yang telah diterapkan adalah pengembangan kurikulum yang
menyeluruh dan relevan dengan lingkup sosial dan politik saat ini. Kurikulum pendidikan
kewarganegaraan yang baik harus mencakup berbagai aspek, seperti pengetahuan tentang
sejarahnegara, konstitusi, sistem politik, hak asasi manusia, pluralisme, dan toleransi. Selain
itu, kurikulum juga harus mencakup pembelajaran praktis yang memungkinkan mahasiswa
untuk menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain pengembangan kurikulum, pelatihan dan pengembangan profesional bagi dosen juga
merupakan inisiatif penting untuk meningkatkan efektivitas pendidikan kewarganegaraan.
Dosen perlu dilengkapi dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan
untuk mengajar materi kewarganegaraan dengan baik. Pelatihan dapat mencakup berbagai
topik, seperti strategi pengajaran yang inovatif, pengelolaan kelas yang efektif, dan penilaian
pembelajaran yang menyeluruh.

50



NALA

Jeje Abdul Rojak

Selain itu, penggunaan teknologi di pendidikan juga dapat meningkatkan efektivitas
pendidikan kewarganegaraan (Masnawati et al, 2022). Teknologi dapat digunakan
untuk menciptakan konten pembelajaran yang menarik dan interaktif, serta
memfasilitasi diskusi dan kolaborasi antara mahasiswa. Melalui platform pembelajaran
online, mahasiswa dapat mengakses materi pembelajaran, tugas, dan diskusi secara
fleksibel, yang memungkinkan mereka untuk belajar kapan saja dan di mana saja
(Kurniawan et al., 2022; Evendi & Masfufah, 2023).

Selain upaya di tingkat institusi pendidikan, pemerintah juga memiliki peran yang penting
untuk meningkatkan efektivitas pendidikan kewarganegaraan. Pemerintah dapat
memberikan dukungan kebijakan, anggaran, dan sumber daya lainnya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan kewarganegaraan di seluruh negara. Selain itu,
pemerintah juga dapat bekerja sama dengan institusi pendidikan, organisasi masyarakat
sipil, dan sektor swasta untuk mengembangkan program-program pendidikan
kewarganegaraan yang inovatif dan efektif.

Sebagai contoh, beberapa negara telah meluncurkan program-program nasional untuk
meningkatkan efektivitas pendidikan kewarganegaraan. Program-program ini dapat
mencakup pengembangan materi pembelajaran, pelatihan dosen, penyediaan sumber daya
pendidikan, dan evaluasi kinerja (Mardikaningsih, 2013; Masnawati & Darmawan, 2022).
Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, institusi
pendidikan, organisasi masyarakat sipil, dan sektor swasta, program-program ini dapat
menciptakan  lingkungan  belajar yang mendukung pembentukan karakter
kewarganegaraan yang kuat.

Selain program nasional, inisiatif lokal juga dapat berkontribusi untuk meningkatkan
efektivitas pendidikan kewarganegaraan. Misalnya, sekolah atau perguruan tinggi dapat
bekerja sama dengan komunitas lokal untuk mengembangkan program-program
pendidikan kewarganegaraan yang relevan dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat
setempat. Dengan memperhatikan bidang sosial, budaya, dan politik yang unik, program -
program ini dapat menjadilebih efektif untuk membentuk kesadaran kewarganegaraan dan
nilai-nilai demokrasi dalam masyarakat.

Secara keseluruhan, strategi dan inisiatif untuk meningkatkan efektivitas pendidikan
kewarganegaraan merupakan langkah yang penting untuk mempersiapkan mahasiswa untuk
menjadi warga negara yang aktif, berpikir kritis, dan bertanggung jawab. Melalui
pengembangan kurikulum yang relevan, pelatihan dosen yang berkualitas, penggunaan
teknologi dalam pembelajaran, dukungan kebijakan pemerintah, dan keterlibatan komunitas
lokal, pendidikan kewarganegaraan dapat menjadi instrumen yang efektif untuk membentuk
karakter dan sikap kewarganegaraan mahasiswa (Al Mursyidi & Darmawan, 2023).
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Tantangan-tantangan di  Masa Depan terkait Implementasi Pendidikan
Kewarganegaraan di Indonesia

Pendidikan kewarganegaraan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang kompleks
dan perlu diperhatikan untuk memastikan keberhasilannya untuk membentuk warga
negara yang berkualitas. Berikut ini adalah beberapa tantangan masa depan yang mungkin
dihadapi dalam implementasi pendidikan kewarganegaraan di Indonesia:

L.

Keterbatasan Sumber Daya: Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber
daya dari segi keuangan, infrastruktur, maupun SDM (Sumber Daya Manusia). Sekolah -
sekolah dan perguruan tinggi sering menghadapi keterbatasan dalam hal fasilitas, buku
pelajaran, dan pelatihan bagi dosen-dosen kewarganegaraan. Keterbatasan ini dapat
menghambat efektivitas pengajaran dan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan.

. Kurikulum yang Terlalu Padat: Kurikulum yang terlalu padat sering kali menjadi tantangan

dalam implementasi pendidikan kewarganegaraan. Dengan banyaknya materi yang harus
disampaikan, dosen sering kali kesulitan untuk menyampaikan nilai-nilai kewarganegaraan
secaramenyeluruh dan mendalam. Halinidapat mengakibatkan kurangnya pemahamandan
apresiasi mahasiswa terhadap konsep-konsep kewarganegaraan.

Keterbatasan Pengetahuan Dosen: Banyak dosen dilndonesia masih memiliki keterbatasan
dalam pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-konsep kewarganegaraan. Pelatihan
dan pengembangan profesional yang tidak memadai dapat menjadi hambatan untuk
memberikan pengajaran yang efektif. Dosen perlu diberikan pelatihan yang lebih baik
tentang materi kewarganegaraan serta strategi pengajaran yang inovatif.

. Tantangan Teknologi: Meskipun teknologi dapat menjadi alat yang efektif di pendidikan

kewarganegaraan, tidak semua institusi pendidikan memiliki akses yang memadai
terhadap teknologi. Kurangnya akses internet, perangkat keras, dan perangkat lunak
yang diperlukan dapat menghambat implementasi pendidikan kewarganegaraan yang
inovatif dan interaktif.

. Perubahan Sosial dan Politik: Perubahan sosial dan politik yang cepat di Indonesia dapat

mempengaruhi konten dan pendekatan pendidikan kewarganegaraan. Isu-isu seperti
polarisasi politik, intoleransi agama, dan ketidaksetaraan gender dapat memerlukan
penyesuaian dalam kurikulum dan strategi pengajaran. Pendidikan kewarganegaraan
perlu mampu mengatasi tantangan-tantangan ini dan membantu mahasiswa memahami
dan mengatasi isu-isu kontemporer.

Tantangan Multikulturalisme: Indonesia yang kaya akan keanekaragaman budaya,
agama, dan etnis juga menghadapi tantangan untuk mengelola multikulturalisme di
pendidikan kewarganegaraan. Kurangnya pemahaman dan apresiasi terhadap
keberagaman budaya dapat menghambat pembentukan sikap inklusif dan toleransi di
antara mahasiswa (Gibbs et al, 2007; Dena & Darmawan, 2024). Pendidikan
kewarganegaraan perlu mampu mengintegrasikan nilai-nilai multikulturalisme dalam
kurikulum dan pengajaran.
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7. Evaluasi dan Pengukuran Kinerja: Tantangan lain adalah untuk mengevaluasi dan
mengukur efektivitas pendidikan kewarganegaraan. Bagaimana kita mengukur
kesadaran kewarganegaraan, partisipasi politik, dan sikap toleransi mahasiswa?
Kurangnya metode dan instrumen evaluasi yang valid dan reliabel dapat membuat sulit
bagi institusi pendidikan untuk menilai pencapaian dalam pendidikan kewarganegaraan.

Meskipun tantangan-tantangan ini dapat tampak mengintimidasi, namun mereka juga
menyediakan peluang untuk perbaikan dan inovasi dalam pendidikan kewarganegaraan.
Dengan komitmen yang kuat dari pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat,
serta kerjasama antar lembaga dan stakeholder, kita dapat mengatasi tantangan-
tantangan ini dan memastikan pendidikan kewarganegaraan yang efektif dan relevan
bagi masa depan Indonesia.

PENUTUP

Pendidikan kewarganegaraan berperan penting untuk mengembangkan karakter
mahasiswa sebagai agen perubahan yang berintegritas dan bertanggung jawab. Namun,
masih ada tantangan di implementasi pendidikan kewarganegaraan, seperti kurangnya
pemahaman mahasiswa tentangnilai-nilai kewarganegaraan dan keterbatasan sumberdaya.
Untuk meningkatkan efektivitas pendidikan kewarganegaraan, diperlukan strategi seperti
pengembangan kurikulum yang relevan, pelatihan dosen, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, dan dukungan kebijakan dari pemerintah.

Untuk menghadapi tantangan pendidikan di Indonesia, terutama dalam pengembangan
karakter mahasiswa melalui Pendidikan Kewarganegaraan, beberapa langkah dapat
ditempuh. Pertama, diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran
mahasiswa tentangnilai-nilai kewarganegaraan, terutama melalui pendekatan yangrelevan
dan menarik dalam kurikulum pendidikan. Dosen juga perlu dilatih dan didukung untuk
memberikan pengajaran yang efektif untuk memfasilitasi proses pembentukan karakter
mahasiswa (Imanuddin & Darmawan, 2024).

Kedua, penting untuk mengintegrasikan teknologi di pendidikan kewarganegaraan
untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi
mahasiswa. Melalui platform pembelajaran online dan berbagai alat digital, mahasiswa
dapat lebih terlibat dalam diskusi, proyek kolaboratif, dan pembelajaran mandiri yang
memperkuat pemahaman mereka tentang nilai-nilai kewarganegaraan (Djazilan &
Hariani, 2022; Masnawati & Darmawan, 2023).

Selanjutnya, diperlukan kerjasama antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan
organisasi masyarakat sipil untuk mengembangkan program-program pendidikan
kewarganegaraan  yang inovatif ~dan efektif. Program-program  ini  harus
memperhitungkan lingkup sosial, budaya, dan politik yang unik di setiap daerah,
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schingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembentukan
karakter kewarganegaraan yang kuat dan relevan bagi mahasiswa.

Terakhir, penting untuk memberikan perhatian khusus pada peran dosen sebagai model,
pembimbing, dan pembina karakter mahasiswa. Dosen perlu mendapatkan dukungan dan
pelatihan yang cukup untuk memahami pentingnya pendidikan kewarganegaraan untuk
membentuk karakter mahasiswa, serta untuk menyampaikan materi pelajaran dengan cara
yang menarik dan relevan. Dengan demikian, dapat diharapkan bahwa implementasi
pendidikan kewarganegaraan akan menjadilebih efektif untuk membentuk generasi muda
Indonesia yang berkarakter, bertanggung jawab, dan berkontribusi positif bagi
masyarakat dan negara.
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